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Penelitian ini bertujuan untuk m€nggambarkan penerinraan pengguna napza suntik
program pencegahan penularan HIV/AIDS de,ngan Layanan Jarum Suntik Steril (LJSS)
lvfakassar tahun 2011. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
wawancara mendalam (In4epth Interview), data dianalisis secara kualitatif llasil temuan
itian ini menunjukkan bahwa pengetahuan informan sudah baik setelah mengakse layanan
suntik steril, sebelum mengakses LISS pengetahuan mereka sangat minim. Sikap penasun
program layanan jarum suntik ini umumnya menghindari informasi dan sumber
i LISS karena takut statrsnya diketahui. Secara umum-persepsi penasun merasa
dengan adanya layanan jarum suntik steril ini, mereka merasa aman terhadap
iaan "statusnya", Dukungan dana progaxn IJSS di Kota l\{akassar ini sangat minim,
tenaga pengelola program dan tenaga lapangan sangat kurang serca kompetensinya sangat
. Dukungan Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) untuk program layanan jarum
ini sangat minim, Perasaan tidak aman oleh penasun unark mengakses layanan jarum
st€ril ini karena belum adanya aturan yang jelas antara penyelenggara progmm dalam hal
A Kota lV{akassar derrgan pihak kepolisian,. Dari sisi pelayanan, secara umum hforman
akan konseling sudah bagus, Akan tetapi dari sisi materi kons-eling informan merasa masih
untuk ditambah materiny4 terutama materi sugesti psikologis.
UAN
Kasus HIV/AIDS di Propinsi Sulawesi Selatan antaf,a tahun 2OO2-2010 mengalami
yang signifikan. Pada tafun 2002 kasus HfV masih tercatat sebanyak 14 orang dan
bulan september 2010 sudah dilaporkan sebanyak 3684 orang (Dinkes Sulsel, 2010).
besar kumulatif AIDS ditemukan di Kota Makassar yaitu mencapai 2.711 kasus /
2010. Cara penularan melalui hubungan heteroseksual'5B/o. Injection Drug {Iser
40% dan lain-lain l0Yo, dan s@ara umum kelompok umur yang terinfeksi HIV merupakan
ktif. Kasus AIDS paling tinggi pada kelompok umw 2O-29 tahun (47,8o/o) dan usia
hhun sebesar 31%. Banyak faktor yang menyebabkan penularan penyakit HIV/AIDS di
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Kota Makassar meningkat dari tahun ke tahun, antara lain penggunaan jarum suntik secara
bergantian dikalangan pengguna napzasuntik (Dinkes Kota Makassar 2010).
Kasus HIV/AIDS terus meningkat, kondisi tersebut membutuhkan penanggulangan dan
pencegahan secara cepat dan terencana oleh semua pihak. Program pencegahan penularan
HIV/AIDS yang sedang dilaksanakan di Kota Ivlakassar saat ini adalah Layanan Jarum Suntik
Steril (LJSS). Program ini melibatkan berbagai institusi, baik pemerintah maupun swasta (LSM
Dinas Kesehatan Kota, dan Kelompok penjangkau lainnnya) (KPAD Kota Makassar, 20 I I ).
Program LJSS ini ditujukan kepada kelompok perilaku berisiko tinggi yakni pengguna
napza suntik (Penasun). Program ini bertujuan untuk menekan angka penularan HIV AIDS dari
sub-populasi pengguna napza suntik (PENASUN) ke populasi umum. Jumlah pengguna napza
suntik (PENASLIN) di Kota Makassar tahun 2011 berdasarkan estimasi KPAD Kota Makassar
sebanyak 6016 orang $a%) dari pecandu narkoba yang ada dengan jumlah 7520 orang. Jumlah
Penasun yang terjangkau dari progam Layanan Jarum Suntik St€ril (LJSS) sebanyak 2406
orang, ini berarti jumlah Penasun yang te{angkau LJSS sebanyak 4O o/o dai- total pengguna
Napza Suntik yangada di Kota Makassar (KPAD Kota Makassar, 201 l) .
Jangkauan pencapaian program LJSS yang dilaksanakan di Kota Makassar hanya 40 o/o.
Angka ini jauh dari target nasional 80% yang ditetapkan dalam Rencana Aksi Nasion al 2Alo-
2014, hal ini mengisyaratkan adanya "Masalah" dalam pelaksanaan program LJSS di Kota
Makassar. Program Layanan Jarum Suntik Steril pada sub-populasi pengguna napza suntik
(penasun) dianggap penting sebagi cara preventif untuk menurunkan penyebaran Hry/AIDS
(KPAD Kota Makassar, 2011).
Berangkat dari masalah di atas, maka dipandang perlu untuk melakukan penelitian
secara mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan pengguna napza suntik
(Penasun) terhadap program Layanan Jarum Suntik Steril (LJSS) di Kota Makassar.
BAIIAN DAN METODE
Lokasi Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Mei-Agustus 2011, adalah Kota
Makassar
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I(ESIMPULAN
Dari hasil penelitian dan pembafuBan mengenai Perilaku Masyarakat Desa Sikkuale
terhadap enyakit Leptospirosis maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengetahuan informan tentang penyakit Leptospirosis terdapat perbedaan antzra penderita
dan non penderita, yaitu pada informan penderita beberapa diantarnya mengemukakan bahwa
Leptospirosis disebabkan oleh kencing tikus yang ditularkan melalui kontaminasi dengan
kencing tikus yang dapat dicegah dengan menjaga kebersihan rumah, hidup sehat dan
menghindari kontak dengan kencing tikus. Namun, pada informan yang non penderita semua
informan tidak tahu sama sekali tentang penyebab dan pencegahan Leptospirosis.
2 Sikap informan terkait dengan pentingnya melakukan upaya pencegahan, yaitu sebagian
besar informan baik penderita maupun non penderita menanggapi bahwa pencegahan
Leptospirosis sangat penting dilakukan dengan alasan supaya tidak sakit jadi harus mencegah
terjadinya penyakit tersebut
Tindakan pencegahan Leptospirosis telah dilakukan oleh sebagian besar informan baik
informan penderita dan non penderita, adapun bentuk tindakan yang dilakukan informan
diantaranya membersihkan rumah, rajin mandi, tidak mengonsumsi makanan yang telah
dikonsumsi oleh tikus, memberantas tikus di rumah dengan menggunakan jebakan dan racun.
Adapun bentuk pengobatan yang dilakukan informan baik informan penderita dan non
penderita adalah mereka lebih cenderung melakukan pengobatan ke dokter dari pada
menggunakan cara pengobatan altematif misalnya obat tradisional.
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